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Abstrak:

Dampak ketunarunguana mengakibatkan terbatasnya informasi yang diperoleh anak tunarungu.
sehingga anak kesulitan memahami bacaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertjuan
untuk menganalisis pengaruh Pendekatan Top Down Terhadap Keterampilan membaca Siswa Tunarung
Kelas IV di SLB B Dharma wanita Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis
penelitian pre experiment dan rancangan penelitian one grup pre test post test design. Objek terteliti anak
tunarungu kelas IV di SLB B Dharma Wanita Sidoarjo berjumlah 8 orang. Teknik pengumpulan data berupa
test dengan teknik analisis data statistic non parametric dengan rumus uji Wilcoxon match pairs test. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa pada test awal atau pre test rata rata yang diperoleh adalah 52 dan setelah
diberikan perlakuan sebanyak 6 kali, lalu dilakukan post test dengan rata rata yang diperoleh sebesar 82.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dari pendekatan top down terhadap
keterampilan membaca siswa tunarungu kelas IV di SLB B Dharma Wanita Sidoarjo dengan Nilai Zh 2,52
lebih besar dari Zt 1,96.

Kata Kunci: Anak tunarungu, Top Down, Membaca pemahaman
2005:68) yang menyatakan bahwa

Pendahuluan komunikasi merupakan sebuah usaha yang

. . dilakukan oleh seseorang untuk memahami
Bahasa digunakan sebagai sarana atau alat . . .
i apa yang hendak disampaikan orang lain.
seseorang dalam  berkomunikasi  dan .
] ) ] \ Dampak yang utama diantara dampak
berinteraksi dengan orang lain. Di dalam _
LD i ketunarunguan yang lain adalah terhadap
berkomunikasi, kita dapat saling bertukar Y
. i ) perkembangan  bahasa. Ketunarunguan
informasi yang dibutuhkan dalam seluruh

aspek kehidupan. Menurut Sadjaa (3013:9)
mengemukakan bahasa merupakan alat

tidak hanya mengakibatkan tidak
berkembangnya kemampuan berbicara, lebih
dari itu dampak paling besar adalah
terjadinya kemiskinan bahasa” (Van Uden,
1977; Meadow, 1980). Siswa tunarungu juga

berkomunikasi mempunyai jangkauan bahwa
bahasa  sebagai  transportasi  pikiran

seseorang. Maksudnya bahsa digunakan . . . .
) sering sekali mengalami salah persepsi dalam

untuk menyampaikan gagasan, maksud dan 1] ¢ .
. ) berkomunikasi, karena tunarungu mengalami
tujuan kepada orang lain. . ] ]
. ) kehilangan fungsi pendengaran, sehingga

Bahasa mempunyai peran yang penting _
) i . ) menyebabkan kurangnya penerimaan
didalam perkembangan intelegensi, sosial, . . Lo
d :onal dimiliki . informasi dari lingkungannya. Maka hal
an emosional yang lfm 11 seseorang, s«.er a tersebut akan menyebabkan masalah dalam
merupakan penunjang kebarhasilan )
. ] proses pembelajaran.

seseorang dalam mempelajari semua bidang . .
Keterampilan berbahasa menurut Tarigan

(2008:1) memiliki 4 aspek yaitu (1)
keterampilan menyimak, (2) keterampilan

ilmu. Dengan bahasa, seseorang akan
memahami makna yang hendak disampaikan

oleh orang lain. Se]alan dengan pendapat berbicara, (3) keterampilan membaca, (4)
Wenburg dan Wilmot (dalam Mulyana, . .
keterampilan menulis. Aspek - aspek tersebut
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saling berhubungan dan secara bertahap akan
berkembang sehingga membentuk
keterampilan berbahasa.

Salah satu aspek yang penting untuk
dikuasi oleh siswa yaitu membaca. Banyak
manfaat yang akan didapatkan dari
membaca. Dengan keterampilan membaca,
siswa dapat meningkatkan kemampuan
untuk berfikir nalar, memperoleh informasi,
gagasan dan memperluas perolehan kosa
kata siswa. Tarigan (2008) menyebutkan
manfaat membaca adalah (1) membaca untuk
memperoleh perincian-perincian atau fakta-
fakta, (2) membaca untuk memperoleh ide-
ide utama, (3) membaca untuk mengetahui
urutan atau susunan, organisasi cerita, (4)
membaca untuk menyimpulkan, membaca
inferensi, ®) membaca untuk
mengelompokkan, membaca untuk
mengklasifikasikan, (6) membaca menilai,
membaca evaluasi dan (7) membaca untuk
memperbandingkan atau mempertentangkan

Permasalahan siswa tunarungu yang
kerap terjadi yaitu kurangnya pemahaman
dalam memahami makna dari suatu bacaan.
Siswa tunarungu sering mengalami kesalahan
arti dalam membaca sehingga siswa
tunarungu perlu diajarkan membaca dengan
pemahaman yang benar. Kemampuan
memahami isi dalam bacaan dinilai sangat
penting dikarenakan membaca merupakan
sarana terbaik bagi anak tunarungu untuk
memperoleh informasi. Salah satu cara
mendapatkan informasi secara visual bagi
siswa tunarungu yaitu dengan cara membaca.
Kemampuan membaca tidak hanya sebatas
membaca tulisan dan menyebutkan kata-kata
verbal, namun terdapat informasi dalam
bacaan yang harus = dipahami siswa,
sebagaimana dikemukakan oleh Tarigan
(2008:7) bahwa membaca adalah suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui
media atau bahasa tulis. Maka sangat
diperlukan pendekatan pemahaman
membaca siswa tunarungu. Menurut
Sadler,2001 (dalam  Rahim  2011:39)
mengemukakan berbagai strategi yang

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami isi pembelajaran.
Salah satu jenis membaca yang dapat
meningkatkan pemahaman membaca yaitu
membaca pemahaman. Menurut Somadyo
(2011:10) memaparkan bahwa terdapat tiga
hal pokok dalam membaca pemahaman,
yaitu (1) pengetahuan dan pengalaman yang
telah  dimiliki,  (2)  menghubungkan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
dengan teks yang akan dibaca, (3) proses
pemerolehan makna secara aktif sesuai
dengan pandangan yang dimiliki. Untuk
meningkatkan kualitas kemampuan
membaca pemahaman siswa tunarungu
diperlukan pendekatan dalam mengajar.
“Pada anak tunarungu kegiatan membaca
mula mula terjadi secara global dan ketahui
maknanya melalui visual dan apa yang
tertulis merupakan wungkapan atau ide
mereka sendiri”. (Yuwati dan Lani 2000:92)
Oleh sebab itu dibutuhkan suatu
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
siswa tunarungu dalam meningkatkan
pemahaman isi bacaan. Pendekatan top down
merupakan pendekatan yang digunakan
untuk meningkatkan pemahaman siswa
tunaungu terhadap makna atau isi dari
sebuah teks bacaan. Sebagian besar Model
Top down dari proses membaca didasarkan
pada konsep-konsep psikolinguistik yang
melibatkan interaksi antara pikiran dan
bahasa. Pendekatan ini dinilai efektif
digunakan untuk siswa tunarungu dalam
melatih kemampuan memahami isi bacaan.
“Tidak hanya memproses informasi dari
pesan tertulis, pembaca juga dapat
mengemukakan hipotesis tentang makna
suatu kata yang ditemukannya dalam
bacaan” (Stahlman dan Lukner 1991). Di
dalam pendekatan Top Down memiliki
langkah - langkah yang digunakan dalam
pembelajarannya seperti yang dikemukakan
oleh Gestalt yaitu (1) Membaca kisah - kisah
harian dan membahas tentang kisah tersebut
dengan siswa (Read daily stories and talk about
them with hearing impaired) (2) Melakukan
strategi partisipasi, prediksi, pemahaman dan
evaluasi (Use the strategies of participation,
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prediction, comprehention and evaluation) (3)
Membaca cerita kisah harian yang sama lebih
dari satu kali (Read the same stories more than
once) (4) Mengenalkan sejarah atau cerita
keluarga siswa tunarungu (Introduces family
histories, stories about deaf) (5)Membaca
cerita tentang orang tunarungu yang
memiliki kisah luar biasa (Read classics to
hearing impaired students. Show students
stories of empowerment from deaf culture)
(6) Melafalkan pola - pola yang lazim dalam
dalam cerita yang telah dibaca (students recite
familiar patterns in books for speech practice) (7)
Mencatat pelafalan versi siswa dan pelafalan
standar (Record students version and standard
pronunciation).

Pendekatan ini dinilai efektif digunakan
untuk siswa tunarungu dalam melatih
kemampuan memahami isi bacaan. ”"Tidak
hanya memproses informasi dari pesan
tertulis, pembaca juga dapat mengemukakan
hipotesis tentang makna suatu kata yang
ditemukannya dalam bacaan” (Stahlman dan
Luckner 1991). Sehingga pendekatan ini
dirasa sesuai dengan karakteristik siswa
tunarungu dan dapat mempermudah siswa
tunarungu dalam membaca pemahaman.

Berdasarkan  observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti, terdapat siswa
tunarungu kelas IV Sekolah Dasar di SLB B
Wanita  Sidoarjo,

dalam membaca.

Dharma mengalami

hambatan Hambatan
tersebut seperti belum mampu menangkap
makna atau isi dari bacaan. Sehingga dari
bacaan tersebut tidak mampu diolah sebagai
suatu informasi. Penelitian yang dilakukan
oleh guru SMPN 2 Jatinagor dengan judul
Penerapan Teknik Membaca Top Down untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa
Kelas IX Di SMPN 2

Menghasilkan bahwa dengan pendekatan

Jatinangor.

Top Down Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
siswa didasarkan pada perolehan nilainya.
Berdasarkan  asumsi diatas, maka
dilakukan penelitian pengaruh pendekatan
Top Down terhadap kemampuan membaca
siswa tunarungu kelas IV di SLB-B Dharma

Wanita Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh penggunaan

pendekatan Top Down terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa
tunarungu kelas IV SDLB-B Dharma Wanita

Sidoarjo.

Metode Penelitian

A.

Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan
penelitian eksperimen dengan menggunakan
desain “the one group pre-test post-test design”
yaitu sebuah eksperimen yang melibatkan
suatu  kelompok, namun pengukuran
dilakukan dua kali, diawal dan diakhir
perlakuan.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di SLB-B Dharma
Wanita Sidoarjo yang beralamat di Jalan
Pahlawan, Sidoarjo, Jawa Timur. Lokasi
penelitian ini dipilih karena terdapat siswa
tunarungu yang karakteristiknya sesuai
dengan subjek penelitian yaitu anak
tunarungu yang mengalami kesulitan dalam
memahami makna atau isi teks bacaan
(membaca pemahaman).

Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah siswa tunarungu kelas IV di

SLB-B Dharma Wanita Sidoarjo yang
berjumlah 8 orang.
Tabel .1.
Subjek Penelitian
No Nama Jenis
Kelamin

1. AA L

2. MA L

3. NA L

4. AG P

5. EL P

6. RA L

7. YO L

8. FA L
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D. Variabel Dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala

sesuatu ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari  sehingga diperoleh data,

kemudian ditarik

kesimpulannya

(Sugiyono, 2016: 38). Variabel dalam
penelitian ini :

a.

Variabel Bebas (Independent variable)

Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat (Sugiyono,
2016:39). Pada penelitian ini yang
menjadi  variabel bebas adalah
pendekatan Top Down.

Variabel Terikat (Dependent variable)

Variabel terikat pada penelitian ini
adalah  “Kemampuan = Membaca
Pemahaman Siswa Tunarungu Kelas
IV SLB-B Dharma Wanita Sidoarjo”

2. Definisi Operasional

a.

Pendekatan Top Down

Terdapat langkah - langkah dalam

pembelajaran membaca pemahaman

menggunakan pendekatan Top Down
yang dikemukakan oleh Gestalt yaitu :

1) Membaca kisah - kisah harian dan
membahas tentang kisah tersebut
dengan siswa
(Read daily stories and talk about
them with hearing impaired).

2) Melakukan strategi partisipasi,
prediksi, pemahaman dan
evaluasi
(Use the strategies of participation,
prediction, comprehention  and
evaluation)

3) Membaca cerita kisah harian yang
sama lebih dari satu kali
(Read the same stories more than
once)

4) Mengenalkan sejarah atau cerita
keluarga siswa tunarungu

(Introduces family histories, stories
about deaf).

5) Membaca cerita tentang orang
tunarungu yang memiliki kisah
luar biasa
(Read classics to hearing impaired
students. Show students stories of
empowerment from deaf culture).

6) Melafalkan pola - pola yang lazim
dalam dalam cerita yang telah
dibaca
(students recite familiar patterns in
books for speech practice).

7) Mencatat pelafalan versi siswa
dan pelafalan standar
(Record  students  version  and
standard pronunciation)

Membaca Pemahaman

Dalam penelitian ini kemampuan
membaca pemahaman yang dimaksud
adalah kemampuan dalam memahami
isi bacaan yang ditunjukkan dengan
teks bacaan. Kemampuan memahami
isi bacaan ini terdiri dari beberapa
indicator yaitu menjawab soal yang
isinya secara eksplisit terdapat dalam
bacaan, memahami kata - kata dan
penggunaannya yang ada di dalam
bacaan dan mampu menuliskan atau
menceritakan kembali cerita yang
telah dibacanya.

Penelitian  ini  dihubungkan
dengan mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV~ SLB-B Dharma
Wanita Sidoarjo.

Anak Tunarungu

Dalam  penelitian ini  anak
tunarungu yang menjadi subjek
penelitian yaitu siswa tunarungu kelas
IV di SLB-B Dharma Wanita Sidoarjo
tahun ajaran 2018 - 2019 berjumlah 8
anak yang memiliki kesulitan dalam
membaca pemahaman.
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E. Instrumen Penelitian

Adapun instrument yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran

(terlampir)

RPP selama 6 kali pertemuan dengan
materi membaca pemahaman dengan
bacaan cerita tentang kegiatan sehari -
hari.  Digunakan sebagai rencana
pembelajaran selama kegiatan penelitian
dilakukan.

b. Materi teks bacaan dengan tema

kegiatanku

1) Kerja bakti membersihkan rumah
(materi untuk pre test dan post test)

2) Belanja di pasar (materi pertemuan 1
dan2)

3) Memasak bersama ibu (materi
pertemuan 3 dan 4 )

4) Bermain di taman (materi pertemuan
5 dan 6)

. Lembar penilaian pre test berbentuk

tertulis yang terdiri dari 10 soal pilihan

ganda, 5 soal isian singkat dan

merangkum materi. (terlampir).

d. Lembar penilaian post test berbentuk

tertulis yang terdiri dari 10 soal pilihan
ganda, 5 soal isian singkat dan
merangkum materi. (terlampir).

F. Teknik Analisis Data

Pelaksanaan Penelitian
a. DPretest
Pre test dilakukan untuk mengetahui
hasil kemampuan membaca pemahaman
sebelum menerapkan pendekatan Top
down. Materi pre test tentang cerita
kegiatan sehari - hari yaitu kerja bakti
membersihkan rumah. Bentuk soal pre test
yaitu soal tertulis yang terdiri dari 10 soal
pilihan ganda, 5 soal isian singkat dan soal
1 soal merangkum isi bacaan.
b. Pertemuan
Dalam pembelajaran membaca
pemahaman  dengan  menggunakan
pendekatan Top Down yang dilakukan
sebanyak 6 kali pertemuan dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1) Pertemuan1
a) Membaca kisah - kisah harian dan
membahas tentang kisah tersebut
dengan siswa (read daily stories and
talk  about them with hearing

impaired). Siswa diberikan satu
bacaan dengan tema kegiatan
sehari - hari dengan judul
“Belanja Di Pasar” yang berisi
tentang cerita sehari - hari anak
tunarungu, kemudian setiap siswa
diberikan waktu 15 menit untuk
membaca teks bacaan tersebut.

b) Melakukan strategi partisipasi,
prediksi, pemahaman dan
evaluasi (use the strategies of
participation, prediction,
comprehention  and  evaluation).
Setelah semua siswa selesai
membaca teks bacaan, guru
melakukan tanya jawab dengan
siswa (partisipasi), kemudian
memberi pertanyaan kepada siswa
tentang apa saja informasi yang
diperoleh dari bacaan tersebut
(prediksi),  selanjutnya  guru
menjelaskan materi dalam teks
bacaan (pemahaman). Lalu siswa
yang ditunjuk oleh guru akan
maju kedepan satu - persatu
untuk menceritakan kembali isi
teks  bacaan dengan bahasa
mereka sendiri (evaluation)

¢) Membaca cerita kisah harian yang
sama lebih dari satu kali (read the
same  stories more than once).
Penutup sebelum kegiatan
berakhir, siswa melakukan
pengulangan ~ membaca  teks
bacaan lagi untuk penguatan
materi yang telah disampaikan.

2) Pertemuan 2

a) Perlakuan atau intervensi pada
pertemuan pertama diberikan
kembeali bertujuan untuk
pengulangan sederhana

b) Siswa diberikan teks bacaan yang
sama pada pertemuan pertama.

¢) Guru dan siswa membahas
tentang highlight yang akan
menjadi focus pembelajaran pada
pertemuan kedua.
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d) Melafalkan pola - pola yang lazim

dalam dalam cerita yang telah
dibaca

patterns in books for speech practice).

(students recite familiar
Setelah membaca dan mengetahui
kosakata yang menjadi focus,
maka guru menjelaskan satu

persatu. Kemudian siswa
mengucapkan kosakata tersebut.
Diakhir pertemuan guru mencatat
pelafalan versi siswa dan pelafalan
standar (record students version and
standard pronunciation).

Apabila terdapat kosa kata yang
kurang tepat dalam
melafalkannya, maka guru akan
memberi pengajaran melafalkan
kosa kata tersebut dengan benar,

lalu siswa mengikuti.

3) Pertemuan 3

a)

b)

Membaca kisah - kisah harian dan
membahas tentang kisah tersebut
dengan siswa (read daily stories and

talk  about them with hearing
impaired).
Siswa diberikan satu bacaan

dengan tema kegiatan sehari - hari
dengan judul “Memasak Bersama
Ibu” yang berisi tentang cerita
sehari - hari anak tunarungu,
kemudian setiap siswa diberikan
waktu 15 menit untuk membaca
teks bacaan tersebut.
Melakukan strategi partisipasi,
prediksi, pemahaman dan
evaluasi (use the strategies of
participation, prediction,
comprehention and evaluation).

Setelah

membaca teks

semua siswa selesai
bacaan, guru
melakukan tanya jawab dengan
siswa (partisipasi), kemudian
memberi pertanyaan kepada siswa
tentang apa saja informasi yang
diperoleh dari bacaan tersebut
(prediksi),

menjelaskan materi dalam teks

selanjutnya  guru

bacaan (pemahaman). Lalu siswa

4)

5)

yang ditunjuk oleh guru akan
maju kedepan satu - persatu
untuk menceritakan kembali isi
teks bacaan dengan bahasa
mereka sendiri (evaluation)

Membaca cerita kisah harian yang
sama lebih dari satu kali (read the

same stories more than once)

Penutup sebelum kegiatan
berakhir, siswa melakukan
pengulangan  membaca  teks

bacaan lagi untuk penguatan
materi yang telah disampaikan.

Pertemuan 4

a)

d)

Perlakuan atau intervensi pada
diberikan
untuk

pertemuan
kembali

pengulangan sederhana

ketiga
bertujuan

Siswa diberikan teks bacaan yang
sama pada pertemuan ketiga.
Guru dan siswa membahas
tentang highlight yang akan
menjadi focus pembelajaran pada
pertemuan keempat.

Melafalkan pola - pola yang lazim
dalam dalam cerita yang telah
dibaca

patterns in books for speech practice).

(students recite familiar
Setelah membaca dan mengetahui
kosakata yang menjadi focus,
maka guru menjelaskan satu

persatu. Kemudian siswa
mengucapkan kosakata tersebut.
Diakhir pertemuan guru mencatat
pelafalan versi siswa dan pelafalan
standar (record students version and
standard pronunciation).

Apabila terdapat kosa kata yang
kurang tepat dalam
melafalkannya, maka guru akan
memberi pengajaran melafalkan
kosa kata tersebut dengan benar,

lalu siswa mengikuti

Pertemuan 5

a)

Membaca kisah - kisah harian dan
membahas tentang kisah tersebut
dengan siswa (read daily stories and
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talk  about them with hearing
impaired).

Siswa diberikan satu bacaan
dengan tema kegiatan sehari - hari
dengan judul “Bermain di
Lapangan” yang berisi tentang
cerita sehari - hari anak
tunarungu, kemudian setiap siswa
diberikan waktu 15 menit untuk
membaca teks bacaan tersebut.
Melakukan strategi partisipasi,
prediksi, pemahaman dan
evaluasi (use the strategies of
participation, prediction,
comprehention and evaluation).
Setelah semua siswa selesai
membaca teks bacaan, guru
melakukan tanya jawab dengan
siswa (partisipasi), kemudian
memberi pertanyaan kepada siswa
tentang apa saja informasi yang
diperoleh dari bacaan tersebut
(prediksi),
menjelaskan materi dalam teks

selanjutnya  guru

bacaan (pemahaman). Lalu siswa
yang ditunjuk oleh guru akan
maju kedepan satu - persatu
untuk menceritakan kembali isi
teks bacaan dengan bahasa
mereka sendiri (evaluation)

Membaca cerita kisah harian yang
sama lebih dari satu kali (read the
same stories more than once)
Penutup sebelum kegiatan
berakhir, siswa melakukan
pengulangan ~ membaca  teks
bacaan lagi untuk penguatan

materi yang telah disampaikan.

6) Pertemuan 6

a)

Perlakuan atau intervensi pada
pertemuan  kelima  diberikan
kembali bertujuan untuk
pengulangan sederhana.

Siswa diberikan teks bacaan yang
sama pada pertemuan kelima.
Guru dan siswa membahas
tentang highlight yang akan

menjadi focus pembelajaran pada
pertemuan keenam.

d) Melafalkan pola - pola yang lazim
dalam dalam cerita yang telah
dibaca (students recite familiar
patterns in books for speech practice).
Setelah membaca dan mengetahui
kosakata yang menjadi focus,
maka guru menjelaskan satu
persatu. Kemudian siswa
mengucapkan kosakata tersebut.

e) Diakhir pertemuan guru mencatat

pelafalan versi siswa dan pelafalan
standar (record students version and
standard pronunciation).
Apabila terdapat kosa kata yang
kurang tepat dalam
melafalkannya, maka guru akan
memberi pengajaran melafalkan
kosa kata tersebut dengan benar,
lalu siswa mengikuti

c. Post test

Tujuan dari post tes dalam penelitian
ini untuk mengetahui apakah ada
pengaruh penggunaan pendekatan top
down dalam perlakuan yang telah
diterapkan  pada  siswa  terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa.
Post test dilakukan setelah peneliti
memberikan 6 kali perlakuan kepada
subyek. Soal yang diberikan sama dengan
soal pada saat pre test yaitu berbentuk
tertulis yang terdiri dari 10 soal pilihan
ganda, 5 soal isian singkat dan soal 1 soal
merangkum isi bacaan.

Tahap akhir

1) Mengolah data hasil pre test dan post
test

2) Menganalisis data hasil penelitian dan
memberikan kan pemahaman pada
akhir penelitian

3) Memberikan kesimpulan berdasarkan
pengolahan hasil data.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang

dilaksanakan setelah data dari sumber data
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terkumpul. Analisis data yang digunakan
ialah analisis statistik dengan uji statistik
nonparametrik. =~ Tes nonparametrik tidak
menuntut data yang berdistribusi normal dan
kedua kelompok tidak harus memiliki varian
yang sama. Data yang didapatkan dari data
hasil tes. Uji statistik

nonparametrik digunakan karena ukuran

ordinal yaitu
sampel penelitian kecil. Alat uji statistik yang
digunakan ialah Wilcoxon Match Pair Test
karena penelitian menguji komparatif sampel
yang
2015).
Pendeskripsian data skala ordinal dilakukan

berskala  ordinal pada  sampel

berhubungan (Sugiyono,
pada tabel peringkat (Sartika, 2010). Sampel

penelitian  saling  berhubungan karena
penelitian menggunakan satu sampel namun
diberikan perlakuan lebih dari satu kali,
rumus Wilcoxon Match Pair Test sebagai

berikut:

T—p
Z=-—"
oT

Rumus Wilcoxon Match Pair Test (Sugiyono,
2013)
Keterangan :
Z : Nilai hasil pengujian statistik wilcoxon
match pair test
T :Jumlah jenjang/rangking yang kecil
X :Hasil pengamatan langsung yakni jumlah
tanda plus (+) p (0,5)
pr : Mean (nilai rata-rata)
ot : Simpangan baku (standar deviasi)

Langkah-langkah analisis data :
Langkah-langkah dalam mengerjakan Wilcoxon
match pair test dengan n= 8 dan taraf kesalahan

5% adalah sebagai berikut :
1. Mencari hasil observasi awal/ pre-tes dan

observasi akhir/pos-tes
2. Membuat  tabel
mencari nilai beda dari masing-masing

perubahan  dengan

sampel, kemudian menghitung nilai

jenjang dari masing-masing sampel
untuk mendapatkan tanda positif (+) dan
negatif (-).

Rumus nilai beda :

= Xp2— XB1

3. Data-data hasil penelitian berupa nilai pre-
tes dan pos tes yang telah dimasukkan ke
dalam tabel kerja perubahan kemudian
diolah menggunakan rumus wilcoxon
dengan mencari mean (rata-rata), lalu
mencari nilai standar deviasi
Rumus rata-rata :

nin+l)
T a

Rumus standar deviasi :

B .\.-"n (n+1)(2n+1)
a 24

o=

n : Jumlah sampel
p : Probabilitas untuk memperoleh tanda
(+) dan (-) = 0,5 karena nilai kritis 5%

4. Nilai mean dan standar deviasi
dimasukkan dalam rumus:
T—p
zZ=—2="
aT
Setelah mendapatkan hasil

perhitungan maka menentukan hasil analisis
data

H. Intepretasi data

1. Jika Z dihitung (Zh) < Z tabel (Zt) maka
Ho diterima, berarti tidak ada pengaruh
yang signifikan pada pendekatan Top
Down terhadap keterampilan membaca
pemahaman siswa tunarungu kelas IV di
SLB B Dharma Wanita Sidoarjo

2. Jika Z dihitung (Zh) > Z tabel (Zt) maka
Ho ditolak, berarti ada pengaruh yang
signifikan

pendekatan Top Down

terhadap keterampilan membaca
pemahaman siswa tunarungu kelas IV di

SLB B Dharma Wanita Sidoarjo.

Hasil Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

1.

Penyajian Data

Data penelitian yang diperoleh disajikan
dalam bentuk tabel yang diharapkan
mudah untuk dipahami dan dimengerti.
Adapun

langkah - langkah yang
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digunakan untuk menganalisis data
adalah sebagai berikut :
a. Data Hasil Pre-test
Pre test dilakukan  untuk
mengetahui kemampuan membaca
pemahaman  sebelum  diberikan
perlakuan atau treatment dengan

menggunakan pendekatan Top Down
pada siswa tunarungu kelas IV di SLB
B Dharma Wanita Sidoarjo.

Tabel .2.

Hasil pre test membaca pemahaman siswa
tunarungu kelas IV di SLB-B Dharma Wanita

Sidoarjo
[N T Vel sl kats | Manlawab sacanyann yang TMen T35 TN
- yesuxi dengan jowabaswya terdapat dalambacaan | nlls @ i
progzunaan dalem Ran al
bacaan h

man
ATATATE] B] ¥, AT A] AT AT AT AT AT §[ ¥ ©
2 3|6 7] 8191 5

¥
-

o) sl
A% 8| T

+—o—p——9
| |

e

Keterangan :

Nilai = SKOR TOTAL X100
SKOR MAKSIMAL

AA  =2X100=52

MA  =2X100 =61

NA  =ZX100=48

AG  =ZX100=57

EL  =—X100=39

RA  =2X100=48

Yo =Zx100=52

FA =2 X100=57

Rata rata nilai :
= Nilai (AA+ MA + NA +AG+EL+RA+YO +
FA)

8
=52+61+48+57+39+48+52+57
8
=414
8
=52

Berdasarkan data perolehan nilai dalam
tabel diatas, maka perhitungan nilai membaca
pemahaman siswa tunarungu kelas IV ditetapkan
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skor maksimal poin A 10, poin B 5 dan poin C 8.
Sehingga nilai maksimal yang dapat diperoleh
adalah 100. Dengan demikian dari hasil penelitian
diperoleh nilai tertinggi adalah MA dengan nilai
61 dan nilai terendah diperoleh EL dengan nilai 39.
Sehingga nilai rata - rata yang diperoleh 8 anak
pada pre test adalah 52

b. Data Hasil Post Test

Post test dilakukan  untuk
mngetahui kemampuan membaca
pemahaman  sesudah  di  berikan
perlakukan atau treatment dengan

menggunakan pendekatan Top Down
pada siswa tunarungu kelas IV diSLB B
Dharma Wanita Sidoarjo.

Tabel .3.
Hasil post test kemampuan membaca pemahaman
siswa tunarungu kelas IV di SLB - B Dharma
Wanita Sidoarjo

Nam Memahami atl hata Meniywab pertanysan yang Mew 3 N
) vervsai dengan {awabannys terdapat dalsm bacaan wlis ko | Mai
pengmunasn dalam Rang T
bacaan hmmma
Al AT AT ET ¥ Al AT AT AT AT ATAT BT ) .L
1|2 S| 12245 6]T|8|9] i
1 1 1] 1 b | 0 57
A EY AR 11 1 I 1 131+ U )
1 i 1 i1 i ) | 1] 1 0 | ] '8
AR IR EIE D RS El E RNkl B R L
W EIRARIE] RIE 3 R SR 3 R A K.
': AEE .‘ j I ‘1’ | : - 30 “'
i T RATA BATA NIEAT ) ‘] 1
Keterangan :
Nilai = SKOR TOTAL X 100
SROR MARGIMAL
AA  =ZX100=87
MA  =2X100=83
NA  ==X100=78
AG  =-X100=78
EL  ==X100=78
RA  =-X100=87
YO  ==X100=74
FA  =2X100=87

[*]
it

Rata rata nilai :
= Nilai (AA+ MA + NA +AG+EL+RA+YO +
FA)

8
=82+83+78+78+78+87+74+87
8
=562 =82
8
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Berdasarkan data perolehan nilai dalam
tabel diatas, maka perhitungan nilai membaca
pemahaman siswa tunarungu kelas IV ditetapkan
skor maksimal poin A 10, poin B 5 dan poin C 8.
Sehingga nilai maksimal yang dapat diperoleh
adalah 100. Dengan demikian dari hasil penelitian
diperoleh nilai tertinggi adalah AA dengan nilai
87, RA dengan nilai 87 dan FA dengan nilai 87.
Sedangkan nilai terendah diperoleh YO dengan
nilai 74. Sehingga nilai rata - rata yang diperoleh 8
anak pada post test adalah 82.

c. Rekapitulasi hasil kemampuan membaca
sebelum dan sesudah dilakukan dengan
pendekatan top down.

Rekapitulasi
mengetahui

dimaksudkan untuk
perbedaan tingkat
kemampuan membaca pemahaman siswa
tunarungu kelas IV di SLB B Dharma
Wanita Sidoarjo sebelum dan sesudah
diberikan

pendekatan Top Down. Sehingga dapat

perlakuan  menggunakan
diketahui ada pengaruh atau tidaknya
pendekatan Top Down.

Tabel .4.

Hasil Rekapitulasi Data Pre Test Dan Post Test
Kemampuan Membaca Pemahaman
Menggunakan Pendekatan Top Down Untuk
Siswa Tunarungu Kelas IV Di SLB B Dharma

Wanita Sidoarjo
No Nama Pre Test Post Test
1 AA 52 87
2 MA 61 83
3 NA 48 78
4 AG 57 78
5 EL 39 78
6 RA 48 87
7 YO 52 74
8 FA 57 87
Rata - rata nilai 52 a2
Kemampuan siswa dalam membaca

pemahaman berkembang dengan baik. Dan dapat
dibuktikan dari perbedaan hasil sebelum
menggunakan pendekatan Top Down diperoleh
nilai rata - rata 52 dan setelah diberikan perlakuan
dengan pendekatan Top Down diperoleh nilai rata
- rata 82.
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Grafik .1.

Hasil Rekapitulasi Pre Test Dan Post Test
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa

Tunarungu Kelas IV Dengan Menggunakan
Pendekatan Top Down Di SLB B Dharma Wanita

100

80

z

o
(=]

o
[=]

o

Sidoarjo
W Pre tast
W Post Test
AA MA AG NA EL RA YO

Analisis Data
Data dari hasil pre test dan post test di

analisis menggunakan statistic non

parametric dengan menggunakan rumus

Wilcoxon match pair test.

a. Membuat hasil kerja analisis data
membaca pemahaman siswa
tunarungu kelas IV di SLB B Dharma
Wanita
untuk menyajikan perubahan hasil pre
test (O1) dan post test (O2) serta

(jumlah

Sidoarjo yang digunakan

menentuka nilai T

jenjang/nilai terkecil).

Tabel .5.

Tabel penolong uji Wilcoxon hasil dari

kemampuan membacapemahaman siswa
tunarungu SLB B Dharma Wanita Sidoarjo dengan

Subyek

AA

Pendekatan Top Down.

Pre Tent Foat
Test

87

Tandas jenjang

Jenjang |

MA

61 53

NA

AG

4 75
5 78

EL

19 75 30 'S | 75 0

YO

A

5 3 39 75 75 0

FA

b. Hasil pre test dan post test yang telah
dimasukkan ke tabel kerja perubahan
diatas merupakan data yang didapat
dalam penelitian. Perhitungan statistic
dengan rumus yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan
Rumus Wilcoxon match pair test,
dengan perhhitungan sebagai berikut :



Pendekatan Top Down terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Tunarungu Kelas IV

_ T-pr

Z

aT

Rumus Wilcoxon match pair test (Sugiyono,
2013:136)
Keterangan :
Z : Nilai hasil pengujian statistik wilcoxon
match pair test
T :Jumlah jenjang/rangking yang kecil
ut : Mean (nilai rata-rata)
ot : Simpangan baku (standar deviasi)
n :Jumlah sampel
Adapun perolehan data sebagai berikut :
Diketahuin =8

nin + 1)
ul = ——=

_Ele+1d
4

=
Bl

e [ |

I
—_

8

Infn + D(2n+ 1)
ol = |
| 24

< gle+1l[z.841)

) 24

Berdasarkan hasil analisis data pre test
dan post test keterampilan membaca pemahaman
sesudah diberikan perlakuan pendekatan top
down dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh
pendekatan top down terhadap keterampilan
membaca siswa tunarungu, dengan mean (uT} =
18 dan simpangan baku (¢} = 7,14. Jika
dimasukkan ke dalam rumus maka akan diperoleh
hasil sebagai berikut :
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7 =2
7,14

Z =-2,5210
Z=2512

Berdasarkan analisis diatas maka hipotesis
pada hasil perhitungan dengan nilai kritis 5%
dengan pengambilan keputusan menggunakan
penguji dua sisi karena tujuan dalam penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap
variabel Y, maka a 5% = 1,96 adalah Ho ditolak
apabila Z hitung > Z tabel1,96. Ho diterima apabila
Z hitung < Z tabel 1,96.

3. Interpretasi Hasil Analisis Data
Hasil analisis data yang digunakan
peneliti adalah statistic non parametric
dengan rumus uji Wilcoxon match
data
kuantitatif dalam bentuk angka, serta

pairs test, karena bersifat
jumlah subjek yang digunakan kurang
dari  30.

digunakan nilai kritis 5% yang berarti

Dalam  penelitian ini
tingkat kesalahan pada penelitian ini
5% sehingga tingkat kebenaran dalam
penelitian ini sebesar 95%. Hal ini
berarti tingkat kepercayaan hasil
analisis data yang dilakukan pada

penelitian sebesar 95%.

B. Pembahasan
Berdasarkan nilai kritis 5%, berarti tingkat
kepercayaan hasil analisis data sebesar 95%.
Tingkat hasil  95%
pendekatan Top Down ini memiliki tingkat

kepercayaan berarti
keberhasilan sebesar 95% dalam pembelajaran
membaca pemahaman yang dilakukan.

Dalam penelitian ini dimulai dengan tahap
membaca materi cerita kegiatanku selama 15
diberikan
memahami materi. Setelah itu, masuk pada

menit.  Siswa waktu  untuk
kegiatan kedua yakni melakukan tanya jawab
bersama siswa. Disini siswa diajak untuk aktif
berpartisipasi. Pertanyaan - pertanyaan yang
di lontarkan secara cepat akan dijawab oleh
siswa yang mengingat isi dari bacaan tersebut.
diberikan = waktu

Selanjutnya, siswa
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pengulangan untuk membaca teks bacaan agar
lebih mampu menerima informasi yang ada
dalam bacaan. Kemudian siswa dan peneliti
mencari kata - kata yang menjadi highlight
atau sorotan di dalam teks bacaan. Peneliti dan
siswa bersama - sama mengkaji makna dari
kata yang digunakan dalam teks. Selanjutnya
siswa diminta untuk mengucapkan kata - kata
tersebut. Peneliti akan mencatat pengucapan
siswa lalu membandingkannya dengan
pengucapan yang baik dan benar. Peneliti
melakukan koreksi apabila artikulasi siswa
kurang baik.

Penelitian ini ditunjang juga oleh teori dari
Brunner yang dikatakan bahwa peran siswa
secara aktif saat belajar didalam kelas akan
berpengaruh penting bagi perkembangan
dituntun

yang
dipelajarinya melalui suatu bentuk akhir yang

pengetahuannya. Siswa

mengorganisir ~ materi  pelajaran
sesuai dengan kemajuan tingkat berpikirnya.
2015). Pada
pendekatan Top Down ini guru dan anak
interaktif,

keterlibatan siswa dalam bacaan, siswa akan

(Suyono dan Hariyanto,

melakukan  kegiatan melalui
dituntun aktif menjawab pertanyaan cepat
disela-sela kegiatan bercerita. Siswa juga
diminta memprediksi ilustrasi atau gambaran

cerita yang ada pada buku bacaan. Sehingga

kemampuan membaca pemahaman siswa
melalui kegiatan menalar akan lebih
berkembang.

Teori yang dikemukakan oleh Edgar Dale
yang dikenal dengan kerucut pengalaman atau
the cone of experience bahwa tingkatan tertinggi

adalah pengalaman konkret dan tingkat
terendah  adalah  pengalaman  abstrak
(Suprihatiningrum, ~ 2016).  Edgar  Dale

memaparkan hasil penelitiannya yang berupa
presentase ingatan terhadap pembelajaran
yang dilakukan yaitu, melalui ceramah
kemampuan mengingat anak sebesar 20%,
melalui tertulis (membaca) kemampuan
mengingat anak sebesar 72%, melalui visual
dan verbal (pengajaran melalui ilustrasi)
diperoleh presentase mengingat anak sebesar
80%,
peran, studi kasus, praktek) sebesar 90%

(Warsono dan Hariyanto, 2012).

serta melalui partisipatori (bermain
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Aktivitas pembelajaran yang dilakukan
siswa dalam penelitian ini adalah melalui
visual dan verbal (pengajaran melalui ilustrasi)
dan melalui tertulis (membaca) yang dimulai
dengan tahap Read daily stories and talk about
them with hearing impaired atau membaca kisah
- kisah harian dan membahas tentang kisah
tersebut dengan siswa. Pada tahap ini siswa
diinstruksikan untuk membaca sebuah teks
bacaan. Lalu diberikan waktu 1 menit untuk
Selain itu
pembelajaran dilakukan secara visual dan

memahami bacaan yang ada.
verbal jika dalam kerucut pengalaman Edgar
Dale persentase ingatan yang diberikan sekitar
72% yakni belajar melalui media ilustrasi buku
cerita bergambar dengan kegiatan belajar
memprediksi petunjuk yang diberiakan.
Presentase ingatan siswa juga meningkat
sebesar 90%

partisipatori dalam penelitian, yakni pada

setelah melakukan kegiatan

kegiatan meveritakan kembali isi cerita. Siswa
maju kedepan kelas untuk menceritakan
kembali cerita yang telah dibacanya kepada
teman - teman yang lain.

Selain itu penelitian ini juga sesuai dengan
Teori Bruner bahwa anak harus berperan
dikelas.
mengorganisasikan bahan pelajaran yang

secara aktif saat Dbelajar Siswa
dipelajarinya dengan suatu bentuk akhir yang
sesuai dengan tingkat kemajuan berfikir anak
(Suyono dan Hariyanto, 2015).

Pendekatan Top Down pada penelitian ini
merupakan pendekatan yang memfokuskan
keterlibatan siswa dengan teks dan siswa akan
membuat prediksi apa yang akan terjadi
dalam teks dan membuktikannya setelah ia
membaca. Pada tahapan use the strategies of
participation,  prediction, comprehention and
evaluation atau melakukan strategi partisipasi,
prediksi, pemahaman dan evaluasi, siswa
diwajibkan untuk berperan aktif dalam
pembelajaran dikelas.

Factor pengulangan dalam pembelajaran
juga dapat mempengaruhi tingkat
keberhasilan dalam pembelajaran. Menurut
pendapat Throndike semakin sering tingkah
laku diulang, dilatih, atau digunakan maka
asosiasi tersebut akan kuat (Suprihatiningrum,

2016). Pada penelitian ini dilakukan



Pendekatan Top Down terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Tunarungu Kelas IV

pengulangan sebanyak 3 kali dalam setiap
materi pembelajaran. Melakukan pembelajaran
dengan pengulangan materi ini sesuai dengan

karakteristik ~ siswa  tunarungu  yanga
memerlukan pengulangan untuk mengubah
memori jangka pendek menjadi jangka
panjang.

Media yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teks bacaan dan gambar tentang
cerita sehari - hari. Dengan adanya media
tersebut maka akan membantu anak dalam
memahami konsep yang diajarkan dalam
penelitian ini, sehingga anak dengan mudah
membaca dan memahami isi teks bacaan.

Penggunaan pendekatan Top Down dalam
pembelajaran membaca pemahaman
didukung  penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Eti Wartika tahun 2015 di
SMPN 2 Jatinagor dengan hasil pendekatan
Top Down ini terbukti lebih efektif dalam
pengajaran membaca pemahaman dengan
media gambear.

Berdasarkan  uraian diatas = dapat
disimpulkan bahwa pendekatan Top Down
mempunyai  pengaruh yang  signifikan
terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa tunarungu kelas IV di SLB B Dharma

Wanita Sidoarjo.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon
tentang penggunaan pendekatan Top Down
dalam pembelajaran membaca pemahaman
pada anak tunarungu kelas IV di SLB B
Dharma Wanita Sidoarjo, diketahui sebagai
berikut :

Z hitung 2,521 lebih besar daripada nilai Z
tabel dengan nilai kritis 5% (uji dua sisi) = 1,96
sehingga hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis kerja (Ma) diterima. Hasil analisis
data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan pada penggunaan
pendekatan Top Down terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa tunarungu di
Dharma Wanita Sidoarjo.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka

dapat diberikan saran kepada :

1. Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai salah satu alternative strategi
dalam pembelajaran membaca pemahman
ketika sekolah.

2. Orangtua
Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai salah satu alternative strategi
dalam pembelajaran membaca khususnya
membaca pemahaman ketika dirumah
sebagai tindak lanjut sesudah pemberian
pembelajaran di sekolah.

3. Peneliti Lanjutan
Hasil dijadikan
referensi sebagai bahan kajian penelitian

penelitian ini dapat
yang serupa dan lebih luas agar semakin
banyak alternative yang dapat berpijak
dari hasil penelitian ini.
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